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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

Mungkin kamu tak seberuntung orang lain tapi orang lain belum tentu 

 sekuat dirimu sesulit apapun jalannya jangan pernah berpikir 

untuk menyerah. 

(Penulis) 

 

Jangan menyerah hanya karena kemungkinan berhasil 1% dan 

kemungkinan gagal 99% selagi kemungkinan belum 0%  

semua masih bisa terjadi. 

(Hiruma Yoichi) 

 

Semua ada waktunya jangan membandingkan hidupmu dengan orang lain, 

tidak ada perbandingan antara matahari dan bulan, mereka bersinar saat 

waktunya tiba. 

(Rikudo Sennin) 

 

Setiap orang mempunyai gilirannya masing-masing, bersabarlah dan 

tunggulah giliranmu. 

(Gol D Roger) 

 

 

 Persembahan : 

 Skripsi ini aku persembahkan untuk : 

 Kedua orang tuaku  

 Saudara-saudaraku 

 Almamaterku
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ABSTRAK 

Trioga Anggara, Pengaruh Reward, Punishment dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Personel Polri Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera 

Selatan. (Dibawah Bimbingan Bapak Dr. Djatmiko Noviantoro, S.E., M.Si. 

dan Ibu Yunidar Erlina, S.E., M.Si.) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Reward, Punishment dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Personel Polri Direktorat Lalu Lintas Polda 

Sumatera Selatan.. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Data 

dikumpulkan dari 74 responden Personel Polri Direktorat Lalu Lintas Polda 

Sumatera Selatan., dengan teknik sampling. Instrumen berupa kuesioner Skala 

Likert, dan data dianalisis menggunakan regresi linier berganda serta uji-uji 

stastistik klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari Pengaruh 

Reward, Punishment dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Personel Polri 

Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera Selatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari 

Uji F menunjukkan pengaruh simultan yang signifikan antara reward, punishment, 

dan motivasi kerja terhadap kinerja personel (F hitung 15.354, sig = 0,000 < 0,05), 

serta uji t menunjukkan bahwa reward (t = 4.459, sig=0,000), punishment (t = 2.836, 

sig = 0,006), dan motivasi kerja (t = 4.799, sig = 0,000) berpengaruh signifikan 

secara parsial. 

 

Kata Kunci : Reward, Punishment, Motivasi Kerja, Kinerja Personel 
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ABSTRAC 

Trioga Anggara, The Effect of Reward, Punishment, and Work Motivation on 

the Performance of Police Personnel at the Traffic Directorate of the South 

Sumatra Regional Police. (Supervised by Dr. Djatmiko Noviantoro, S.E., M.Si. 

and Yunidar Erlina, S.E., M.Si.) 

This study aims to analyze the effect of reward, punishment, and work motivation 

on the performance of police personnel at the Traffic Directorate of the South 

Sumatra Regional Police. The research method used in this study is quantitative. 

Data were collected from 74 respondents consisting of police personnel at the 

Traffic Directorate of the South Sumatra Regional Police through a sampling 

technique. The research instrument was a Likert scale questionnaire, and the data 

were analyzed using multiple linear regression analysis along with classical 

statistical assumption tests. 

The results of the study indicate that reward, punishment, and work motivation have 

a significant effect on the performance of police personnel at the Traffic Directorate 

of the South Sumatra Regional Police. This is evidenced by the results of the F-test, 

which show a significant simultaneous effect of reward, punishment, and work 

motivation on personnel performance (F value = 15.354, sig = 0.000 < 0.05). 

Furthermore, the t-test results indicate that reward (t = 4.459, sig = 0.000), 

punishment (t = 2.836, sig = 0.006), and work motivation (t = 4.799, sig = 0.000) 

each have a significant partial effect on personnel performance. 

 

Keywords: Reward, Punishment, Work Motivation, Personnel Performance 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi telah membawa perubahan besar dalam seluruh sendi 

kehidupan manusia, baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial, budaya, maupun 

teknologi. Globalisasi tidak hanya menciptakan keterbukaan dan kemudahan dalam 

pertukaran informasi, barang, dan jasa, tetapi juga menghadirkan tantangan berupa 

meningkatnya persaingan antarnegara dalam berbagai sektor. Persaingan tersebut 

menuntut setiap negara untuk mampu meningkatkan keunggulan kompetitif melalui 

penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, serta pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) yang unggul. Dalam konteks ini, SDM memiliki peran sentral karena 

menjadi faktor penggerak utama bagi seluruh proses pembangunan dan kemajuan 

suatu bangsa. Negara yang memiliki SDM berkualitas, kreatif, berintegritas, dan 

berorientasi pada kinerja akan mampu bertahan dan bersaing di tengah dinamika 

global yang berubah sangat cepat. Sebaliknya, negara yang gagal mengembangkan 

SDM-nya akan tertinggal dalam arus transformasi global yang semakin kompetitif. 

Di Indonesia, fenomena globalisasi mendorong pemerintah untuk melakukan 

berbagai upaya strategis dalam meningkatkan kualitas dan daya saing SDM 

nasional. Pemerintah menyadari bahwa keberhasilan pembangunan nasional tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan sumber daya alam atau infrastruktur, tetapi 

sangat ditentukan oleh kapasitas manusia yang mampu mengelola, memanfaatkan, 

dan mengembangkan potensi tersebut secara efektif. Oleh karena itu, berbagai 
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kebijakan pembangunan diarahkan untuk memperkuat profesionalisme aparatur 

negara melalui reformasi birokrasi, peningkatan kompetensi, serta penegakan etika 

dan disiplin kerja. Aparatur pemerintahan diharapkan memiliki kemampuan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan masyarakat yang semakin 

kompleks. Dalam hal ini, lembaga pemerintahan dituntut untuk terus berbenah agar 

mampu memberikan pelayanan publik yang cepat, tepat, transparan, dan akuntabel 

sebagai wujud tanggung jawab kepada masyarakat. 

Salah satu lembaga yang memiliki peran vital dalam mendukung stabilitas 

nasional dan ketertiban sosial adalah Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri). 

Sebagai institusi penegak hukum, pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat, 

Polri memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga keamanan serta menegakkan 

supremasi hukum di Indonesia. Profesionalisme dan integritas personel Polri 

menjadi tolak ukur penting keberhasilan institusi ini dalam membangun 

kepercayaan publik. Tugas-tugas Polri yang semakin kompleks di era modern 

menuntut setiap personelnya untuk tidak hanya memiliki kemampuan teknis dan 

operasional, tetapi juga kecerdasan emosional, etika profesi, serta semangat 

pengabdian yang tinggi. Polri dituntut mampu menghadapi berbagai tantangan, 

mulai dari kejahatan konvensional hingga kejahatan berbasis teknologi, serta 

melaksanakan pelayanan publik dengan berorientasi pada kepuasan masyarakat. 

Dalam konteks kelembagaan Polri, khususnya pada Direktorat Lalu Lintas 

(Ditlantas) Polda Sumatera Selatan, kinerja personel memiliki peran yang sangat 

strategis karena berkaitan langsung dengan pelayanan publik, penegakan hukum di 

jalan raya, serta upaya mewujudkan keamanan dan keselamatan berlalu lintas. 
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Tugas-tugas tersebut menuntut ketelitian, kedisiplinan, tanggung jawab, serta 

kemampuan adaptif terhadap dinamika sosial dan perkembangan teknologi 

transportasi yang terus berubah. Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti di lingkungan Ditlantas Polda Sumsel, masih ditemukan 

indikasi adanya penurunan kinerja pada sebagian personel. Fenomena ini terlihat 

dari beberapa aspek seperti menurunnya kedisiplinan waktu, keterlambatan dalam 

penyelesaian tugas administrasi, kurangnya responsivitas terhadap pelayanan 

masyarakat, hingga ketidaksesuaian antara target dan realisasi kegiatan operasional. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja personel belum sepenuhnya 

optimal dan masih memerlukan perhatian serius dari pimpinan, terutama dalam 

aspek pembinaan dan pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu faktor yang 

berpengaruh besar terhadap kinerja personel adalah motivasi kerja. Motivasi 

merupakan dorongan internal maupun eksternal yang menimbulkan semangat bagi 

seseorang untuk bekerja dengan sebaik mungkin guna mencapai hasil optimal. 

Personel yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan inisiatif, tanggung 

jawab, serta konsistensi dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya dari pimpinan untuk menumbuhkan dan menjaga motivasi kerja anggota agar 

mereka tetap bersemangat dalam melayani masyarakat. 

Selain faktor motivasi, faktor lain yang tidak kalah penting adalah reward 

(penghargaan) dan punishment (hukuman). Dalam sistem pembinaan sumber daya 

manusia Polri, kedua aspek ini telah diatur secara jelas melalui Peraturan Kapolri 

(Perkap) Nomor 3 Tahun 2011 tentang pemberian penghargaan di lingkungan Polri 

dan Peraturan Kepolisian Nomor 7 Tahun 2022 tentang Kode Etik Profesi Polri, 
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serta Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2003 tentang 

Peraturan Disiplin Anggota Polri. 

 Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa pemberian penghargaan 

(reward) diberikan kepada anggota Polri yang menunjukkan prestasi, dedikasi, atau  

keberhasilan dalam pelaksanaan tugas.  

Tabel 1.1  

Reward yang di berikan kepada Personel Ditlantas Polda Sumsel 

No Reward / Penghargaan Keterangan 

1 Piagam penghargaan Diberikan kepada anggota yang 

menunjukkan prestasi, dedikasi, atau 

keberhasilan dalam pelaksanaan tugas dan 

pengabdian. 

2 Kenaikan pangkat luar 

biasa (KPLB) 

Peningkatan pangkat diberikan kepada 

anggota yang berjasa luar biasa dalam 

pelaksanaan tugas kepolisian. 

3 Tanda penghargaan / tanda 

jasa 

Penghargaan simbolik atas prestasi kerja, 

keberanian, atau pengabdian yang luar biasa. 

4 Pemberian kesempatan 

pendidikan dan penugasan 

khusus 

Anggota berprestasi mendapat prioritas 

mengikuti pendidikan, pelatihan, atau 

penugasan kehormatan. 

5 Pujian lisan / tertulis dari 

atasan 

Diberikan kepada anggota yang 

melaksanakan tugas dengan hasil di atas 

standar dan tanpa pelanggaran. 

Sumber : Ditlantas Polda Sumsel (2026) 

Dari Tabel 1.1 menunjukan bahwa reward yang di berikan oleh Ditlantas 

Polda Sumsel kepada personel berupa kenaikan pangkat luar biasa, piagam 

penghargaan, tanda kehormatan, atau bentuk apresiasi lainnya. Pemberian reward 
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ini dimaksudkan untuk menumbuhkan motivasi dan rasa bangga bagi anggota agar 

terus meningkatkan kinerja dan loyalitas terhadap institusi. 

Sementara itu, pemberian punishment diatur untuk menegakkan kedisiplinan 

dan tanggung jawab personel dalam melaksanakan tugas. Berdasarkan PP Nomor 

2 Tahun 2003, pelanggaran disiplin dapat dikenai sanksi berupa teguran, penundaan 

kenaikan pangkat, mutasi, hingga pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH).  

Adapun bentuk punishment yang diberikan Ditlantas Polda Sumsel kepada 

Personel sebagai berikut : 

Tabel 1.2  

Punishment yang diberikan kepada Personel Ditlantas Polda Sumsel 

No Punishment / Hukuman Keterangan 

1 Teguran lisan atau tertulis 

dari atasan langsung 

Diberikan kepada personel yang melakukan 

pelanggaran ringan seperti keterlambatan 

apel, tidak mengenakan atribut lengkap, atau 

kelalaian kecil saat bertugas di lapangan. 

2 Penundaan hak (kenaikan 

pangkat/gaji berkala) 

Diterapkan bagi personel yang berulang kali 

melanggar aturan kedinasan, seperti absen 

tanpa izin, keterlambatan laporan, atau 

kurang tanggung jawab terhadap tugas 

pelayanan lalu lintas. 

3 Penempatan khusus untuk 

pembinaan disiplin 

Hukuman pembinaan yang bersifat edukatif, 

biasanya dilakukan di bawah pengawasan 

langsung pimpinan selama jangka waktu 

tertentu. Tujuannya untuk memperbaiki 

kedisiplinan dan perilaku kerja. 



6 

 

 

 

No Punishment / Hukuman Keterangan 

4 Sanksi etik berupa 

pernyataan tidak puas atau 

permintaan maaf terbuka 

Diterapkan bagi personel yang melanggar 

etika profesi, seperti sikap tidak sopan 

terhadap masyarakat, perilaku arogansi, atau 

pelanggaran citra Polri di media sosial. 

5 Mutasi pembinaan 

(dipindahkan ke fungsi 

non-teknis) 

Bentuk punishment non-punitif bagi anggota 

yang sering melakukan pelanggaran 

kedinasan ringan–sedang, dengan tujuan 

pembinaan kepribadian dan profesionalisme. 

6 Pemberhentian tidak 

dengan hormat (PTDH) 

Hukuman terberat yang diterapkan untuk 

pelanggaran berat seperti penyalahgunaan 

wewenang, tindak pidana, atau pelanggaran 

etika berat yang merusak nama baik institusi. 

Jarang terjadi di Ditlantas, tapi tetap diatur 

sebagai bentuk pengendalian disiplin. 

Sumber : Ditlantas Polda Sumsel (2026) 

Tabel 1.2 menunjukan bentuk punishment yang diberikan oleh Ditlantas 

Polda Sumsel kepada personel. Tujuan utama penerapan punishment bukan semata-

mata untuk menghukum, tetapi untuk memperbaiki perilaku dan membentuk 

personel yang lebih profesional, patuh terhadap aturan, dan berintegritas. 

Dalam praktiknya di lingkungan Ditlantas Polda Sumsel, sistem reward dan 

punishment sudah diterapkan, namun berdasarkan pengamatan penulis, 

pelaksanaannya belum sepenuhnya berjalan seimbang. Berdasarkan wawancara 

informal dengan beberapa personel, sebagian menyatakan bahwa penghargaan yang 

diberikan terkadang belum sebanding dengan beban kerja yang dijalankan, 

sementara penegakan  disiplin berlangsung cukup ketat. Ketidakseimbangan ini 
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dapat  memengaruhi semangat dan motivasi kerja, serta berdampak terhadap 

kualitas pelayanan publik yang diberikan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara singkat penulis dengan 

bagian Sumber Daya Manusia (SDM) Ditlantas Polda Sumsel pada bulan Oktober 

2025 mengenai perencanaan kegiatan dan realisasi kegiatan, dimana merupakan 

hasil kerja personel di lapangan yang di lakukan dari tahun 2021 – 2024 : 

Tabel 1.3  

Kegiatan Personel Ditlantas Polda Sumatera Selatan  (2021-2024) 

Tahun Jumlah Perencanaan 

Kegiatan / Tahun 

Jumlah Realisasi 

Kegiatan / Tahun 

Persentase Kegiatan yang 

tidak terealisasi (%) 

2021 97 94 3,09 % 

2022 112 106 5,35 % 

2023 121 111 8.26 % 

2024 128 114 10,93 % 

Sumber : Ditlantas Polda Sumsel (2026) 

Tabel 1.3 menunjukan bahwa tingkat persentase kegiatan yang tidak 

terealisasi meningkat setiap tahunnya. Adapun perencanaan kegiatan yang tidak 

terealisasi diantaranya yaitu kegiatan bantuan sosial (Bansos), kegiatan ini biasanya 

diadakan setiap bulannya dalam rangka mendukung kesejahteraan 

masyarakat  namun kenyataannya dalam beberapa tahun tarakhir kegitan bansos 

hanya diadakan beberapa bulan sekali. Selanjutnya ada kegiatan patroli malam, 

kegiatan patroli malam dilakukan untuk memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

para pengguna jalan, kegiatan patroli malam seharusnya dilakukan disetiap 

malamnya namun pada faktanya dalam beberapa tahun terakhir kegiatan patroli 

malam hanya di lakukan sekali dalam seminggu yaitu pada malam minggu, karana 



8 

 

 

 

pada malam minggu lalu lintas di jalan raya umumnya lebih padat karena aktivitas 

masyarakat meningkat dibandingkan malam-malam lainnya. Kemudian kegiatan 

lain yang tidak terealisasikan adalah kegiatan penindakan pelanggaran lalu lintas 

yaitu dengan memberikan sanksi berupa tilang, dalam hal ini pesonel diminta untuk 

menindak pelanggar lalu lintas dengan memberikan tilang yang kemudian dari hasil 

penindakan tersebut personel juga diwajibkan untuk membuat laporan dan 

melaporkan hasilnya pada pimpinan. Namun pada kenyataanya di lapangan kegitan 

tersebut cendrung tidak dilakukan oleh personel karena personel menganggap 

kegiatan tersebut membebani mereka. 

Berdasarkan penuturan dari salah satu Pejabat Utama (PJU) di Ditlantas 

Polda Sumsel yang penulis wawancarai secara informal, faktor-faktor penyebabnya 

antara lain rendahnya motivasi, ketidakseimbangan antara reward dan punishment, 

serta beban kerja yang tinggi tanpa dukungan penghargaan yang memadai. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam, penulis juga melakukan 

observasi dan wawancara langsung kepada beberapa personel Ditlantas Polda 

Sumatera Selatan untuk memperoleh informasi umum mengenai kondisi sistem 

penghargaan, penerapan hukuman, dan tingkat motivasi kerja di lingkungan 

Ditlantas Polda Sumsel. 

Dari hasil observasi dan wawancara lapangan tersebut, diketahui bahwa 

sistem punishment di lingkungan kerja tergolong cukup tinggi, sementara sistem 

reward dan motivasi kerja masih dirasakan kurang  maksimal. Beberapa anggota 

menyampaikan bahwa penghargaan terhadap kinerja sering kali belum diberikan 

secara merata, sedangkan sanksi terhadap pelanggaran diterapkan cukup tegas. 
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Kondisi ini menimbulkan kesan bahwa apresiasi dan pembinaan belum berjalan 

secara seimbang. Lebih lanjut, sebagian personel juga mengungkapkan bahwa 

motivasi kerja mereka menurun akibat beban tugas yang cukup tinggi tanpa 

diimbangi penghargaan yang memadai. Hal ini berdampak pada semangat kerja dan 

kedisiplinan dalam melaksanakan kegiatan pelayanan lalu lintas.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan sistem reward, punishment dan motivasi di lingkungan 

Ditlantas Polda Sumsel belum sepenuhnya berjalan secara seimbang. Pemberian 

penghargaan sering kali dirasakan belum sebanding dengan beban dan risiko 

pekerjaan yang dijalankan oleh personel, sedangkan penegakan disiplin melalui 

punishment diterapkan dengan cukup ketat. Kondisi ini berdampak pada penurunan 

motivasi kerja serta menurunnya capaian kinerja yang tercermin dari tingkat 

realisasi kegiatan yang tidak optimal dalam beberapa tahun terakhir. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh reward, 

punishment, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada sektor pemerintahan 

dan swasta, namun kajian yang secara spesifik meneliti hubungan ketiga variabel 

tersebut dalam konteks institusi kepolisian, khususnya di Direktorat Lalu Lintas 

Polda Sumatera Selatan, masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian baik dari segi konteks maupun implementasi kebijakan 

pembinaan sumber daya manusia di lingkungan Polri. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana 

pengaruh reward, punishment, dan motivasi kerja terhadap kinerja personel Polri, 
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sehingga hasilnya dapat menjadi dasar bagi peningkatan efektivitas manajemen 

sumber daya manusia di tubuh Kepolisian Republik Indonesia. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Reward, Punishment, dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Personel Polri Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera Selatan.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penlitian ini adalah : 

1. Apakah ada pengaruh Reward (X1), Punishment (X2), dan Motivasi Kerja (X3) 

secara simultan terhadap Kinerja (Y) Personel Polri Direktorat Lalu Lintas 

Polda Sumatera Selatan ? 

2. Apakah ada pengaruh Reward (X1) secara parsial terhadap Kinerja Personel 

Polri Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera Selatan ? 

3. Apakah ada pengaruh Punishment (X2) secara parsial terhadap Kinerja Personel 

Polri Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera Selatan ? 

4. Apakah ada pengaruh Motivasi Kerja (X3) secara parsial terhadap Kinerja 

Personel Polri Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera Selatan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalsis dan 

membuktikan : 

1. Pengaruh Reward (X1), Punishment (X2), dan Motivasi kerja (X3) secara 

simultan terhadap Kinerja Personel Polri Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera 

Selatan. 
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2. Pengaruh Reward (X1) secara parsial terhadap Kinerja Personel Polri Direktorat 

Lalu Lintas Polda Sumatera Selatan. 

3. Pengaruh Punishment (X2) secara parsial terhadap Kinerja Personel Polri 

Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera Selatan. 

4. Pengaruh Motivasi kerja (X3) secara parsial terhadap Kinerja Personel Polri 

Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan : 

1. Dapat memperkaya dan memperluas kajian ilmiah di bidang manajemen 

sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh reward, 

punishment, dan motivasi kerja terhadap kinerja personel di lembaga 

kepolisian. 

2. Dapat menjadi referensi tambahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang mengkaji topik serupa di lingkungan organisasi pemerintahan atau 

instansi penegak hukum.  

3. Memperkuat pemahaman bahwa penerapan sistem penghargaan dan 

hukuman yang berkeadilan, sebagaimana diatur dalam Peraturan Kepolisian 

Nomor 7 Tahun 2022 tentang kode etik profesi polri dan Peraturan Kapolri 

(Perkap) Nomor 3 tahun 2011 tentang pemberian penghargaan polri serta 

Peraturan Pemerintah Nomor 2 tahun 2003 tentang peratutan disiplin 

anggota polri, memiliki peran strategis dalam meningkatkan 
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profesionalisme dan akuntabilitas kinerja aparatur negara, termasuk anggota 

Polri. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, khususnya : 

1. Bagi Institusi Kepolisian (Ditlantas Polda Sumsel) 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun 

strategipeningkatan kinerja personel, memperkuat sistem penghargaan 

berbasis prestasi kerja, serta meninjau kembali kebijakan sanksi disiplin 

agar lebih bersifat edukatif dan proporsional. Dengan demikian, sistem 

pembinaan yang diterapkan dapat sejalan dengan prinsip-prinsip pembinaan 

sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Kepolisian Nomor 7 Tahun 

2011 tentang Kode Etik Profesi Polri dan Peraturan Pemerintah Nomor 2 

Tahun 2003 tentang peraturan disiplin anggota polri. 

2. Bagi Persoel Polri 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman 

yang lebih baik kepada anggota Polri mengenai pentingnya disiplin, 

motivasi, dan profesionalisme dalam bekerja. Melalui hasil penelitian ini, 

personel diharapkan dapat lebih memahami bahwa reward dan punishment 

bukan sekadar bentuk penghargaan atau hukuman, tetapi bagian dari sistem 

pembinaan yang bertujuan meningkatkan kinerja, tanggung jawab, dan 

dedikasi terhadap institusi. 
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3. Bagi Peneliti dan Akademisi 

Bagi penulis sendiri, penelitian ini menjadi sarana untuk mengaplikasikan 

teori-teori manajemen sumber daya manusia ke dalam konteks organisasi 

kepolisian, sehingga penulis memperoleh pengalaman empiris dalam 

menganalisis hubungan antara reward, punishment, motivasi, dan kinerja. 

Selain itu, bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi ilmiah tambahan dalam pengembangan kajian terkait 

manajemen kinerja aparatur negara, khususnya di sektor keamanan dan 

pelayanan publik.
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